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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Akibat perkembangan zaman dan krisis ekonomi di Indonesia membuat gaya 

hidup seseorang untuk mencari hiburan berubah. Waktu mereka habis untuk 

bekerja dan belajar sehingga tidak ada waktu untuk mencari hiburan. Era 

iglobalisasi imerupakan iperubahan iglobal iyang imelanda iseluruh idunia. 

iKeadaan idunia isaat iini itentunya iberbeda idengan ikeadaan itedahulu. 

iPerubahan itersebut isesungguhnya ijuga iterjadi idengan ipola ihidup 

imasyarakat. iModernisasi itelah ibanyak imerubah ikehidupan ipada izaman iini 

iperkembangan ikebutuhan ihidup imanusia iyang idipicu ioleh ikemajuan iilmu 

ipengetahuan idan iteknologi iterus imengalami iperubahan idari izaman ike 

izaman. iKemajuan iilmu ipengetahuan idan iteknologi ijuga imembawa 

ipengaruh iyang icukup ibesar iterhadap iperubahan isosial, iekonomi, idan isosial 

ibudaya idi itengah imasyarakat.  

Fenomena ini dimanfaatkan oleh pebisnis sebagai peluang yang menjanjikan. 

Sehingga, menjamurlah coffee shop yang menawarkan beberapa menu, tempat 

yang menarik dengan fasilitas seperti wifi, area merokok bahkan pengunjung 

dapat mneikmai hiburan yang telah disediakan oleh cafe  sehingga menjadi solusi 

untuk tempat belajar, bekerja dan sebagainya. Fenomena coffee shop telah lama 

mewarnai pola kehidupan masyarakat khususnya di Kota Malang. Menurut Adi 
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W . Taroeprajeka salah satu konsultan kopi di Indonesia menyatakan bahwa 

hampir semua sudut kota dapat dipastikan ada warung kopi. Biasanya pengunjung 

akan berlama-lama berada di warung kopi untuk menikmati secangkir kopi, kue-

kue, serta berbincang-bincang atau mengobrol. (Life.viva.id,diakses tanggal 19 

September 2012). 

Menurut Frans M. Royan, munculnya cafe di berbagai kota besar rupanya 

tidak hanya menguntungkan si pemilik cafe dan pencari kerja, hadirnya cafe juga 

melahirkan fenomena sosial dan budaya baru. Cafe bukan lagi sekedar tempat 

untuk minum teh, kopi dan menyantap makanan ringan sembari melepas 

kejenuhan dan melewatkan waktu, para pecinta cafe yang rutin berkunjung ke 

cafe-cafe melihat ada banyak peluang dan manfaat yang dapat mereka dapatkan 

saat berkunjung ke cafe mereka menjadikan cafe sebagai tempat berkumpul, 

bersosialisasi, berkencan, bertukar pikiran, memperluas jaringan, berbisnis ( 

Royan,2004) ini dibuktikan dengan beberapa cafe yang ada di Kota Malang. 

 

Cafe-cafe saat ini bersaing untuk menawarkan berbagai macam menu 

makanan serta kualitas untuk mendapat konsumen sebanyak-banyaknya. Saat ini 

cafe mengalami pergeseran makna karena menjadi tempat untuk masyarakat 

melakukan aktivitas konsumsi semata sehingga menjadi gaya hidupnya. 

Nongkrong di cafe dengan mengkonsumsi kopi dimaknai dapat menenangkan 

pikiran, memberikan rasa bersama dan kekerabatan antar teman, memberikan 

inspirasi, serta dapat menunjukkan status sosial (Solikatun, Kartono, and 
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Demartoto 2015). Dalam hal ini muncullah  budaya nongkrong yang identik 

dengan anak muda yang dimana anak muda memiliki prefrensi dalam memilih 

tempat untuk nongkrong.  

Preferensi adalah kecenderungan, minat, kesukaan atau pilihan-pilihan 

yang dibuat oleh para konsumen atas sesuatu yang dikonsumsi (Srikandi 2017). 

Preferensi yang kuat akan menentukan produk-produk apa yang dipilih dan 

mempengaruhi keberadaan kelas sosial. Preferensi juga diartikan sebagai pilihan 

suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap suatu produk atau jasa yang 

dikonsumsi. Preferensi dalam budaya nongkrong berkaitan dengan tren gaya 

hidup memilih café. Café dilihat sebagai tempat nongkrong yang elite, memiliki 

prestise dan dapat mempresentasikan keberadaan kelas sosial (Nadia 2020). 

Terutama anak muda yang sedang mencari identitas melalui tren gaya hidup 

dengan selera yang akhirnya membentuk youth culture (budaya anak muda).  

Gaya hidup yang modern saat ini telah merambat keseluruh pelosok dunia, 

tak terkecuali bangsa Indonesia yang merupakan negara berkembang. Fenomena 

tersebut dapat dipahami sebagai sebuah karakteristik seseorang secara kasat mata, 

yang menandai sistem nilai, serta sikap terhadap diri sendiri dan lingkungannya. 

Gaya hidup merupakan kombinasi dan totalitas cara, tata, kebiasaan, pilihan, serta 

objek-objek yang mendukungnya, dalam pelaksananya dilandasi oleh system nilai 

atau sistem kepercayaan tertentu. Budaya nongkrong menjadi bagian dari gaya 

hidup yang dilihat untuk usaha memperlihatkan diri seorang individu 

dilingkungannya dan dapat memperoleh status sosial melalui gaya hidup yang 

ditunjukan terhadap orang lain mengenai dirinya (Kalbamay 2017). Gejala 
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tersebut akan menimbulkan lapisan masyarakat yang merupakan pembedaan 

posisi seseorang atau suatu kelompok dalam kedudukan berbeda-beda secara 

vertikal. 

Sistem lapisan dalam masyarakat dalam sosiologi dikenal dengan sebutan 

stratifikasi sosial (social stratification). Perwujudannya adalah kelas-kelas tinggi 

dan kelas yang lebih rendah. Di dalam kehidupan sehari hari dapat dilihat dari 

sikap dan gaya hidup di antara kelompok-kelompok sosial berdasarkan kelas 

tertentu. Fenomena dari stratifikasi sosial ini akan selalu ada dalam kehidupan 

manusia. Stratifikasi isosial iadalah iperbedaan iindividu iatau ikelompok idalam 

imasyarakat iyang imemposisikan iseseorang ipada ikelas-kelas isosial iyang 

iberbeda ibeda isecara ihierarki idan imemberikan ihak iserta ikewajiban iyang 

iberbeda-beda iantara iindividu ipada isuatu ilapisan isosial ilainnya. iStratifikasi 

isosial imuncul ikarena iadanya isesuatu iyang idianggap iberharga ididalam 

imasyarakat. iSistem istratifikasi imerupakan ipembedaan ipenduduk iatau 

imasyarakat ikedalam ikelas-kelas isecara ibertingkat, iyang idiwujudkan 

ikedalam ikelas itinggi, ikelas isedang idan ikelas irendah (Binti Maunah 2015). 

Tingkatan iposisional idapat idiklasifikasikan ike idalam ikategori 

itingkatan ikekayaan, iekonomi, ipendidikan, idan istatus isosial. iIstilah istatus 

isosial iyakni iorang iyang imemiliki igaya ihidup, ipemegang iposisi, 

iberpendidikan itinggi, idan iasal iusul iketurunan. iPenempatan iterhadap iposisi-

posisi iitu idisebabkan ioleh iadanya iperbedaan istatus isosial. iTelah ibanyak 

imasyarakat iseperti isaat iini idi iwarnai idengan iadanya ibeberapa imacam 
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icorak ipebedaan idengan iditunjukannya ijenis ipelabelan ioleh ikelompok 

iindividu iitu isendiri ientah isengaja idiciptakan iatau idi ibentuk idengan 

isendirinya ibahkan ibukan ihanya ipada itataran iekonomi isaja. iDalam 

fenomena yang terjadi di Kota Malang maraknya coffee shop yang beredar 

menimbulkan adanya stratifikasi sosial yang terjadi di coffee shop tersebut. 

Fenomena tersebut ditandai dengan bagaimana anak muda di Kota Malang dalam 

memilih coffee shop yang mana yang akan dipilih untuk nongkrong ataupun 

hanya sekedar meminum kopi saja. Hal ini terjadi karena setiap anak muda 

mempunyai preferensi sendiri bagaimana mereka memilih coffee shop yang akan 

dituju mulai dai faktor ambience atau pun mencari produk yang enak dan 

beberapa fakor yang lain  yang lain. 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah iyang itelah idiuraikan idi iatas, 

imaka ipenyusun imencoba imendalami idan imengkaji ipermasalahan itersebut 

idalam ijudul iskripsi iyang iberjudul “Stratifikasi Sosial Coffee Shop”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana 

stratifikasi sosial coffee shop di Kota Malang ?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan stratifikasi sosial 

coffee shop di Kota Malang.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

 1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah 

wawasan ilmu pengetahuan serta memberikan sumbangan wawasan kajian 

teori khususnya tentang teori stratifikasi sosial dan kelas sosial pada konteks 

perkotaan 

 1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Masyarakat: Harapan untuk masyarakat yakni hasil penelitian 

tentang stratifikasi sosial coffee shop di Kota Malang dapat menambah  

wawasan tentang coffee shop di Kota Malang. 

2. Bagi Penulis: Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan penalaran, 

memberikan wawasan berfikir kritis, untuk mengetahui kemampuan 

penulis dalam menerapkan teori-teori sosiologi yang penulis dapatkan di 

dalam bangku kuliah, serta penelitian ini diajukan sebagai syarat kelulusan 

kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Malang. 

3. Bagi penelitian selanjutnya: penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir yang dinamis, serta 
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hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya, sehingga mampu menjunjang keilmuan dan 

mempertajam analisis terkait tema yang diangkat dalam penelitian ini.  

1.5 Definisi Konsep  

1.5.1 Stratifikasi Sosial  

Stratifikasi xsosial xberasal xdari xkata xstratum xyang xberarti xstrata 

xatau xlapisan xlapisan xsosial xdalam xmasyarakat. xStratifikasi xsosial xadalah 

xpembedaan xpenduduk xatau xmasyarakat xke xdalam xkelas-kelas xyaitu 

xadanya xkelas xtinggi, xkelas xsedang, xdan xkelas xrendah xdalam xmasyarakat. 

xStratifikasi xsosial xdapat xdiartikan xsebagai xpembedaan xposisi xatau 

xkedudukan xseseorang x/ xkelompok xsecara xvertikal. x(Rizqon,2015). 

xPerbedaan xkedudukan xtersebut xdapat xdisebabkan xkarena xadanya 

xperbedaan xkemampuan xseseorang xdalam xbersaing xuntuk xmenduduki 

xposisi xteratas xdalam xlapisan xsosial x(Handayani, x2018). 

Karl xMarx xberpendapat xbahwa xstratifikasi xsosial xmerupakan 

xperbedaan xkelompok xmasyarakat xke xdalam xkelas-kelas xsosial xyang 

xditentukan xoleh xrelasi xmereka xterhadap xalat-alat xproduksi xantara xkelas 

xatas xdan xkelas xbawah. xKelas xatas x(borjuis) xadalah xkelompok xmasyarakat 

xyang xmempunyai xmodal xkekayaan xyang xmengontrol xsumber-sumber 

xkekayaan xseperti xtanah, xbahan xbaku, xmesin-mesin xproduksi, xdan xtenaga 

xkerja. xSedangkan xkelas xbawah x(proletar) xadalah xkelompok xmasyarakat 
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xyang xtidak xmempunyai xapa-apa xselain xtenaga xkerja xyang xmereka 

xmiliki.(Nurfitriani, 2017). 

Kelas isosial iMax iWeber imerupakan isuatu ihal iyang imembagi 

iseseorang iuntuk itergabung idalam isistem isosial itertentu ike idalam 

ilapisan-lapisan imenurut idimensi ikekuasaan, ihak iistimewa, idan 

iketenaran. i(Max iWeber, iMax iWeber: iSelections iin iTranslation 

i(Cambridge iUniversity iPress, i1978). iMax iWeber imengatakan ikelas 

imenengah ibawah itelah idiberi iperan istrategis idalam isejarah iKristenisasi. 

iWeber itelah isampai ipada ikesimpulan ibahwa ikelas-kelas iyang ikurang 

iberuntung isecara iekonomi iseperti ibudak idan ipekerja iharian itidak iakan 

ipernah imuncul isebagai ipembawa ibendera iagama itertentu. i 

Max iWeber imenetapkan iperbedaan iantara ikebijakan istatus 

iekonomi isosial idan imasih imenggunakan iistilah ikelas iuntuk isemua 

itingkatan. iBaginya, ikeberadaan ikelas iyang ibersifat iekonomis iadalah 

ikelas iyang ibertumpu ipada ipenguasaan itanah idan iharta ibenda, idan ijuga 

imerupakan ikelas iyang imenggunakan ikemampuannya iuntuk ibergerak idi 

ibidang iekonomi (Anthony Giddens) 

Pitirim A. Sorokin memberi definisi terkait stratifikasi sosial yakni 

pembeda individu sebagai warga di kelas dengan sifatnya yang hierarkis, 

dengan wujudnya yakni terdapat individu yang menempati kelas atas serta 
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kelas bawah. Stratifikasi sosial terjadi karena adanya kesenjangan dalam 

pembagian hak dan kewajiban di antara anggota masyarakat. ( Ratna, 2016) 

1.5.2 Coffee Shop  

Secara iterminologis, ikata icafé iberasal idari ibahasa iPerancis 

icoffee, iyang iberarti ikopi. iOrang iPerancis imenyebut ikedai ikopi idengan 

iistilah icafe. iPerancis imenjadi isalah isatu iNegara iyang idi ijuluki i“Negeri 

iCaffe” ikarena ipesatnya iperkembangan icaffe idisana idan idari iPerancis 

ilah iCafe imulai itersebar iluas idi idunia. iCafe iatau iCoffee iShop iatau 

iyang idi ikenal isebagai iKedai iKopi iberasal idari iTurki i(Sekarang 

iIstanbul). iCoffee iShop ipertamakali iberdiri idi iConstatinopel idi iTurki 

i(Istanbul) ipada itahun i1475. iPada iawalny iCoffee iShop ihanya imenjual 

iminuman ikopi (Ahmad, Fauzy). Di Indonesia, kata café kemudian 

disederhanakan kembali menjadi kafe. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (1998), kedai kopi (coffee shop) adalah suatu tempat (kedai) yang 

menyajikan olahan kopi espreso dan kudapan kecil. Seiring 

perkembangannya, selain menyediakan kopi sebagai produk utama, kedai ini 

menyediakan makan kecil dan makanan berat. 

Menurut iAtmodjo i(2002), iada idua ipuluh idua ijenis itipe irestoran, 

iyaitu ia’la icarte irestaurant, itable id’hote irestaurant, icoffe ishop iatau 

ibrasserle, icafetaria/cafe, icanteen, icontinental irestaurant, icarvery, idining 

iroom, idischoteque, ifish iand ichip ishop, igrill iroom i(rotisserie), iinn 
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itavern, inight iclub/super iclub, ipizzeria, ipan icake ihouse/creperie, ipub, 

isnack ibar/cafe/milk ibar, ispecialty irestaurant, iterrace irestaurant, 

igourmet irestaurant, ifamily itype irestaurant, idan imain idining iroom. 

iCoffee ishop imerupakan isalah isatu idari ikedua ipuluh idua itipe irestoran 

idi iatas. ikedai ikopi i(coffee ishop) imenurut iAtmodjo i(2002) iadalah isuatu 

itempat i(kedai) iyang imenyajikan iolahan ikopi iespreso idan ikudapan 

ikecil. iSeiring iperkembangannya, iselain imenyediakan ikopi isebagai 

iproduk iutama, ikedai iini imenyediakan imakan ikecil idan imakanan iberat. 

Menurut Marsum (1991) dalam bukunya “Restoran dan Beberapa 

Permasalahannya”, coffee shop adalah suatu tempat atau ruangan yang 

dikelola secara sederhana atau dengan manajemen terstruktur yang 

memberikan pelyanan secara komersil dengan baik kepada tamunya berupa 

berbagai jenis hidangan serta pelengkap yang menunjang tempat tersebut. 

Menurut Herlyans (2012), Coffee Shop adalah tempat yang menyediakan 

berbagai jenis kopi dan minuman non alkohol lainnya dalam suasana santai, 

tempat yang nyaman, dan dilengkapi dengan alunan musik, baik lewat 

pemutar atau pun live music, menyediakan televisi dan bacaan, desain interior 

khas, pelayanan yang ramai, di beberapa di antaranya menyediakan koneksi 

internet nirkabel.  
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1.5.3 Preferensi 

Preferensi xmenurut xKamus xBesar xBahasa xIndonesia x(KBBI) xadalah 

xpilihan, xkecenderungan, xminat xatau xkesukaan. xPreferensi xadalah xpilihan-

pilihan xyang xdibuat xoleh xpara xkonsumen xatas xproduk-produk xyang 

xdikonsumsi. xKekuatan xpreferensi xkonsumen xakan xmenentukan xproduk-

produk xapa xyang xmereka xbeli xdan xpendapatan xmereka xyang xterbatas, xdan 

xjuga xpermintaan xuntuk xproduk-produk. 

Preferensi xkonsumen xmenunjukkan xkesukaan xkonsumen xdari 

xberbagai xpilihan xproduk xjasa xyang xada x(Kotler). xPreferensi xmerupakan 

xkesukaan x(kecenderungan xhati) xkepada xsesuatu. xPreferensi xjuga xdiartikan 

xsebagai xpilihan xsuka xatau xtidak xsuka xoleh xseseorang xterhadap xsuatu 

xproduk, xbarang xatau xjasa xyang xdikonsumsi. 

Abdul xRahman xShaleh xdan xMuhbib xAbdul xWahab xmendefinisikan 

xpreferensi xitu xdapat xdiartikan xsuatu xkecenderungan xuntuk xmemberikan 

xperhatian xkepada xorang xdan xbertindak xterhadap xorang. xAktifitas xatau 

xsituasi xyang xmenjadi xobjek xdari xminat xtersebut xdengan xdisertai xdengan 

xperasaan xsenang xatau xpuas. x 

Sedangkan menurut (Andi Mappiare) definisi preferensi adalah suatu 

perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, 

pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan 

individu kepada suatu piliha tertentu. 
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1.6 Metode Penelitian  

 1.6.1 Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan yang diteliti,  penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah  penelitian kualitatif kemudian akan disajikan 

dalam bentuk deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian 

untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan 

menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan 

dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber 

informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah (Walidin, Saifullah 

& Tabrani, 2015: 77). 

Sugiyono (2010:1) juga menjelaskan bahwa: “Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi”. 

 1.6.2 Jenis Penelitian  

Berdasarkan pada permasalahan yang diteliti,maka pada penelitian 

stratifikasi pada caffee shop menggunakan jenis penelitian fenomenologi. 

Fenomenologi dapat dideskripsikan sebagai penerapan metode kualitatif 

dalam rangka menggali dan mengungkap kesamaan makna dari sebuah 
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konsep atau fenomena yang menjadi pengalaman hidup sekelompok individu. 

Fenomenologi juga merupakan sebuah pendekatan filosofis untuk menyelidiki 

pengalaman manusia. Fenomenologi bermakna metode pemikiran untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang 

ada dengan langkah-langkah logis, sistematis kritis, tidak berdasarkan 

prasangka dan tidak dogmatis. Sedangkan menurut Neuman (2000) studi 

fenomenologi atau penelitian fenomenologi adalah sebuah studi tentang 

fenomena-fenomena atau apa yang tampak. 

Penelitian xifenomenologis xifokus xipada xisesuatu xiyang xidialami 

xidalam xikesadaran xiindividu, xiyang xidisebut xisebagai xiinterasonalitas. 

xiInterasionalitas xi(intentionality), ximenggambarkan xihubungan xiantara 

xiproses xiyang xiterjadi xidalam xikesadaran xidengan xiobyek xiyang ximenjadi 

xiperhatian xipada xiproses xiitu. xiDalam xifenomenologi, xipengalaman xiatau 

xikesadaran xiselalu xikesadaran xipada xisesuatu, ximelihat xiadalah ximelihat 

xisesuatu, ximengingat xiadalah ximengingat xisesuatu, ximenilai xiadalah 

ximenilai xisesuatu. xiSesuatu ximerupakan xiobyek xidari xikesadaran xiyang 

xitelah xidistimulasi xioleh xipersepsi xidari xisebuah xiobyek xiyang xi“real” 

xiatau ximelalui xitindakan ximengingat xiatau xidaya xicipta xi(Smith, xietc., 

xi2009: xi12). 
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 1.6.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang peneliti pilih yaitu di wilayah Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang, Jawa Timur, Indonesia. Alasan pemilihan lokasi 

dikarenakan Kota Malang memiliki berbagai macam coffee shop yang 

memiliki keunikanya masing-masing mulai dari space yang kecil dengan 

fasilitas yang kurang memadai hingga caffee shop yang menyuguhkan 

berbagai macam pilihan menu dengan  konsep one stop shopping yang artinya 

pengunjung bisa mendapatkan apa yang mereka butuhkan di satu tempat. 

Selain pengunjung dapat bersantai dan refreshing, pengunjung bisa 

melakukan aktivitas yang lain seperti berkencan, mengerjakan tugas kuliah 

dengan suasana yang berbeda.  

 1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Nasution (1988) dalam Sugiyono (2016) menyatakan bahwa observasi 

merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya akan dapat 

menjalankan penelitiannya berdasarkan data yang didapatkan dari hasil 

observasi. Dengan melakukan observasi peneliti akan lebih paham mengenai 

situasi yang menjadi konteks data yang diperlukan. Dengan melakukan 

observasi, peneliti akan lebih memahami situasi yang mungkin tidak disadari 

orang lain, terlebih orang yang berada dalam ruang lingkuap tersebut. 
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Peneliti akan melakukan observasi atau melihat langsung bagaimana 

stratifikasi coffee shop di kota Malang. Peneliti akan melakukan observasi di 

berbagai tempat coffee shop yang sepi pengunjung hingga banyak dikunjungi. 

Tujuannya dari observasi ini adalah agar peneliti dapat memperoleh data 

mengenai stratifikasi coffee shop di kota Malang. 

  2. Wawancara  

 Penelitian ini peneliti menggunakan interview di mana dalam 

pengerjaannya peneliti akan lebih bebas menggali data. Tujuan dipilihnya 

teknik wawancara ini adalah agar narasumber dapat lebih nyaman selama 

proses interview dan permasalahan yang ada akan lebih terbuka, di mana 

narasumber akan lebih bebas mengungkapkan pikirannya (Sugiyono, 2016). 

Sebelum melakukan wawancara, peneliti akan menyiapkan pertanyaan 

yang nantinya akan diajukan kepada subjek penelitian ketika proses 

wawancara dilakukan. Selain itu peneliti juga menyiapkan catatan guna 

menulis poin-poin dari jawaban dari narasumber yang akan menjadi data 

untuk peneliti dan menggunakan perekam suara jika diperlukan.Wawancara 

merupakan cara utama untuk mendapatkan informasi, di mana dalam 

wawancara peneliti dapat menggali mengenai apa saja yang diketahui dan 

dialami subjek penelitian 

Proses wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini secara 

informal, interaktif dan melalui pertanyaan dan jawaban yang terbuka titik 
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pertanyaan yang telah diteliti persiapkan sejak awal, pada pelaksanaannya 

persewaan cara akan dilakukan sedemikian rupa agar tidak kaku dan tegang. 

3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dapat berupa tulisan, 

gambar, atau karya seni. Hasil dari observasi atau wawancara yang dilakukan, 

akan lebih dapat dipercaya jika didukung hasil dokumentasi yang dilakukan 

selama proses pengumpulan data. Dokumentasi bisa dalam bentuk foto, video, 

dan rekaman suara saat proses pengumpulan data (Sugiyono, 2016). 

Data dokumentasi diperlukan peneliti untuk melengkapi data yang 

diperoleh dari hasil wawancara. Dokumentasi dapat bersumber dari hasil 

tangkapan gambar rekaman suara dan video. Sebelum melakukan sesi 

dokumentasi peneliti akan menanyakan terlebih dahulu kepada subjek atas 

kesediaannya untuk dilakukan dokumentasi, jika subjek tidak 

memperkenankan maka peneliti akan menghargai keputusan dari subjek 

peneliti untuk tetap menjaga privasinya. 

 1.6.5 Teknik Penentuan Subyek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan subjek yang dituju untuk dilakukannya 

penelitian, penentuan subjek dilakukan sebagai  komponen penting dalam 

jalannya penelitian dilapangan. Penentuan subjek yang tepat dilakukan oleh 

peneliti penting dilakukan, karena dapat memperoleh data dan informasi yang 

valid dan akurat. Untuk pencarian topikal, teknik pengambilan sampling 
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adalah teknik purposive sampling. Ini berarti teknik menemukan topik dari 

sudut pandang tertentu. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

stratifikasi coffee shop di Kota Malang dengan kriteria sebagai berikut:  

a) Pemilik coffee Shop 

b) Pengunjung  coffee Shop  

c) Coffee shop  menengah ke atas dengan kriteria fasilitas, kualitas, 

harga, modal dan pelayanan 

d) Coffee shop  menengah dengan kriteria fasilitas, kualitas, harga, modal 

dan pelayanan 

e) Coffee shop  menengah ke bawah dengan kriteria fasilitas, kualitas, 

harga, modal dan pelayanan 

 1.6.6 Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses menemukan dan menyusun data secara 

sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain sehingga mudah 

dipahami dan hasilnya dapat dibagikan kepada orang lain. Tahapan-tahapan 

dalam menganalisis data meliputi: 

a) Reduksi Data  

Reduksi merupakan proses merangkum, memilih, dan memfokuskan 

pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan suatu gambaran yang lebih jelas dan dapat mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data 
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merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan suatu kecerdasan dan 

keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi (Sugioyono, 2015:249). 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

b) Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti dapat menyajikan data 

menggunakan tabel, grafik, dll. Penyajian data adalah tentang 

mengorganisasikan data dan menyusunnya dalam pola-pola relasional untuk 

memudahkan memahami pokok-pokok penyajian data, dan memahami apa 

yang terjadi. 

c) Penarikan Kesimpulan  

Tahapan terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah kegiatan analisis data yang 

berlangsung dilapangan maupun setelah selesai dilapangan. Selain itu 

penarikan kesimpulan ini harus berdasarkan analisis data. Baik yang berasal 

dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi dll yang didapat dari hasil 

penelitian di lapangan.  

 1.6.7 Teknik Validitas Data atau Kebasahan Data  

Uji validitas atau keabsahan data dilakukan untuk mengukur tingkat 

kepercayaan, kebenaran hasil dari penelitian yang diakukan oleh peneliti. 
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Dalam pengujian keabsahan data peneliti menggunakan teknik yang 

dikemukakan oleh John W. Cresswell antara lain : 

1. iKeterlibatan iberkepanjangan idan ipengamatan iterus imenerus 

idilapangan itermasuk imembangun ikepercayaan idengan ipeserta, 

imempelajari ibudaya idan imemeriksa iindormasi iyang isalah iyang iberasal 

idari idistorsi iyang idiperkenalkan ioleh ipeneliti iatau iinforman. i(Cresswell, 

i2007) iDengan iperpanjangan ipengamatan iini, imaka ihubungan ipeneliti 

idengan i ipara iinforman iakan isemakin iterbentuk, isemaki iakrab, isemakin 

iterbuka, isaling imempercayai isehingga itidak iada ilagi iinformasi iyang 

idisembunyikan. iSemakin ibanyakpengalaman iyang idilalui ipeneliti 

ibersama ipartisipan idalam iranah iyang isebenarnya, isemakin iakurat iatau 

ivalidhasil ipenelitiannya. i(Izzati, i2020) 

2. iDalam itriangulasi, ipeneliti imenggunakan iberbagai isumber, 

imetode idan iteori iyang iberagam idan iberbeda iuntuk imemberikan ibukti 

iyang imenguatkan.(Cresswell, i2007) idalam ipenelitian iini, ipeneliti 

imenggunakan itrianggulasi isumber idan itriangulasi iteknik. 

a. Triangulasi isumber i 

yaitu ipeneliti imelakukan ipengecekan idata iyang idiperoleh 

imelalui ibeberapa isumber,yaitu istratifikasi isosial icoffee ishop idi 

iKota iMalang  
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b. Triangulasi iteknik i 

peneliti imenggunakan iuntuk imenguji ikredibilis idata 

idengan icara iobservasi, iwawancara idan idokumentasi. iData 

imengenai istratifikasi isosial icoffee ishop idi iKota iMalang iyang 

ipeneliti iperoleh idari iwawancara ikemudian idicek idengan ihasil 

iobservasi. 

3. iPengklarifikasian iasumsi ipeneliti isejak iawal ipenelitian 

imerupakan ihal iyang ipenting iagar ipembaca imemahami iposisi ipeneliti 

idan isetiap iasumsi iyang imemepengaruhi ipenyelidikan(Cresswell, i2007) 

4. iMemberchecking iatau ibisa idisebut isebagai ipengecekan 

ianggota, ipenelitimmengumpulkan ipandangan ipartisipian itentang 

ikredibilitas itemuan idan iintrepretasi. iTeknik iini idianggap isebagai iteknik 

ipaling ikritis idalam imembangun ikredibilitas. iPendekatan iini, iditulis 

idalam ikebanyakan istudi ikualitatif. iMelibatkan ipengambilan idata, 

ianalisis iintrepretasi, idan ikesimpulan ikembali ikepada iinforman isehingga 

imereka idapat imenilai ikeakurayan idan ikredibilitas iakun. i(Cresswell, 

i2007) 

5. Deskripsi yang kaya dan tebal memungkinkan pembaca untuk 

membuat keputusan mengenai transferabilitas, karena peneliti 

menggambarkan secara rinci partisipan atau latar yang diteliti(Cresswell, 

2007) 
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6. Audit eksternal, atau bisa disebut dengan uji dependability auditor 

seharusnya tidak memiliki hubungan dengan penelitian. Dalam menilai hasil 

apakah temuan, interprestasi dan kesimpulan didukung oleh data atau tidak. 


